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Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan media pembelajaran pembuatan pola 
dasar badan sistem bunka berbasis video yang layak digunakan  dan mengetahui 
tingkat kelayakannya. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan 
dengan model pengembangan Four-D. Hasil penelitian: (1) penelitian 
menghasilkan media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka; 
dan (2) tingkat kelayakan media pembelajaran pembuatan pola dasar badan 
sistem bunka adalah sangat layak. Hasil penilaian ahli materi memperoleh  
persentase 80,80% pada kategori sangat layak. Hasil penilaian ahli media 
diperoleh persentase 88,29% pada kategori sangat layak. Hasil uji coba kelas 
kecil memperoleh persentase 77,84% pada kategori sangat layak dan kelas besar 
memperoleh  persentase 79,48% pada kategori sangat layak. Kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu: (1) prosedur pengembangan Four-D Models mampu 
menghasilkan media pembelajaran yang layak digunakan; dan (2) uji kelayakan 
media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka berbasis video ini 
sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to produce instructional media making archetypes 
of video-based bunka system bodies that are appropriate to use and knowing 
eligibility level of this media. This type of research is development research 
with the Four-D development model. The results: (1) the research produced 
instructional media making the basic patterns of the bunka system body; and (2) 
the feasibility level of instructional media making the basic pattern of the bunka 
system body is very feasible. The results of the assessment of material experts 
obtained a percentage of 80.80% in the very feasible category. The results of 
the assessment of media experts obtained a percentage of 88.29% in the very 
feasible category. The results of the small class trial obtained a percentage of 
77.84% in the very feasible category and the large class gained a percentage of 
79.48% in the very feasible category. The conclusions of this study are: (1) the 
procedure for developing Four-D Models is capable of producing learning 
media that is feasible to use; and (2) the feasibility test of instructional media 
making the archetype of the video-based bunka system body is very feasible to 
be used as a learning medium. 
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Pada program keahlian tata busana, peserta didik diharapkan dapat membuat 
bermacam-macam busana. Salah satu standar kompetensi yang harus dikuasai peserta 
didik yaitu pembuatan pola dasar. Pada dasarnya pembuatan pola dasar terdiri dari tiga 
macam teknik yaitu teknik konstruksi, teknik drapping, dan teknik kombinasi [1]. 
Teknik konstruksi sendiri terbagi menjadi beberapa sistem pembuatannya, antara lain 
sistem praktis, sistem mayneke, sistem so-en, sistem bunka, sistem dressmaking, dan 
masih banyak lagi sistem lainnya. Proses pembelajaran materi pembuatan pola dasar 
masih menggunakan media konvensional yang cenderung membosankan serta kurang 
optimal, dimana tidak memaksimalkan fasilitas teknologi yang ada. Media yang 
digunakan di SMK Diponegoro yaitu media chart dan papan tulis untuk 
mempraktikkan langkah-langkah pembuatan pola dasar. Penyampaian materi dengan 
media seperti ini cenderung memakan waktu lama dan membosankan, sehingga peserta 
didik kurang tertarik untuk memperhatikan. Selain papan tulis, guru juga menggunakan 
buku teks sebagai acuan dalam pembelajaran.Mengacu pada hasil observasi yang 
dilaksanakan, peserta didik masih kurang paham dengan langkah pengerjaan 
pembuatan pola walaupun sudah dijelaskan oleh guru pada awal semester 
menyebabkan munculnya pertanyaan berkali-kali. Pada waktu yang bersamaan, guru 
harus dapat mengondisikan kelas dan juga mengondisikan proses belajar mengajar. 
Jumlah peserta didik yang cukup banyak dan jumlah guru yang tidak sebanding, saat 
proses penyampaian materi pembuatan pola dasar, menyebabkan guru tidak bisa 
mendampingi peserta didik secara penuh saat proses pembelajaran untuk melakukan 
evaluasi proses. Hal tersebut mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang optimal. 
Oleh karena itu dibutuhkan alternatif lain untuk memecahkan permasalahan di sekolah 
tersebut. Kriteria pemilihan media pembelajaran yang dikembangkan harus sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat 
kemampuan dan karakteristik media tersebut [2]. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah dengan mengembangkan media video dalam penyampaian materi pembuatan 
pola bunka agar lebih menarik, mudah dipahami dan layak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Pemanfaatan fasilitas yang ada di sekolah (wifi, komputer, dan 
proyektor) atau perangkat smartphone sehingga media video dapat digunakan dengan 
mudah oleh guru dan semua peserta didik. Diharapkan dengan adanya media video 
interaktif ini dapat menjadi alternatif media pembelajaran pembuatan pola dasar badan 
sistem bunka dan diharapkan pula dapat menarik minat dan meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik yang pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar yang 
dicapai. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan pengembangan media pembelajaran 
pembuatan pola dasar badan sistem bunka berbasis video. 
Proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu sama lain saling 
berinteraksi. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi pembelajaran, 
metode dan strategi pembelajaran, media dan evaluasi [3]. Salah satu komponen yang 
memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan pembelajaran yaitu media. Fungsi 
media pada proses pembelajaran yaitu sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi 
belajar mengajar yang efektif, menjadi bagian yang integral dari keseluruhan situasi 
pembelajaran, mampu menarik perhatian dan membantu peserta didik dalam 
memahami materi yang disampaikan oleh guru [4]. Secara khusus ada beberapa fungsi 
dan peran media pembelajaran yaitu menangkap suatu objek atau peristiwa tertentu, 
memanipulasi keadaan, dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik [5]. Video 
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merupakan media audio-visual yang menampilkan gerak gambar hidup dan suara dari 
rekaman peristiwa nyata terjadi sehingga pesan yang disampaikan bersifat fakta 
(kejadian penting, berita atau bentuk cerita fiktif) sifatnya bisa informatif, edukatif 
maupun instruksional [6]. Video sebagai salah satu media audio visual yang 
menampilkan gerak dan dapat menampilkan pesan yang bersifat fakta maupun fiktif 
dan banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran. Video sebagai salah satu 
sarana yang dirancang untuk memproduksi gambar realistik, maka atribut mendasar 
dari video adalah kemampuan merekayasa perspektif ruang dan waktu [7]. Video sama 
halnya dengan film yaitu media yang mampu menggambarkan suatu objek yang 
bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang disesuaikan yang 
memberikan daya tarik tersendiri, dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, 
menjelaskan konsep konsep rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau 
memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap, umumnya digunakan untuk tujuan 
hiburan, dokumentasi, dan pendidikan.  
Pembelajaran pola dasar merupakan salah satu mata pelajaran pada program 
keahlian Tata Busana di Sekolah Menengah Kejuruan. Pola dasar busana adalah pola 
yang dibuat berdasarkan ukuran yang belum mengalami perubahan, kemudian 
dijadikan dasar dalam pembuatan busana. Baik tidaknya pola busana yang dikenakan 
dapat dilihat dari kebenaran pola itu sendiri, sehingga tanpa pola busana yang dibuat 
tidak akan terwujud dengan baik. Terdapat beberapa sistem dalam proses pembuatan 
busana diantaranya pola dasar busana sistem praktis, sistem dressmaking, sistem bunka, 
sistem mayneke, sistem so-en, sistem dankarts, dan lain-lain. Penggunaan media 
pembelajaran berbasis video diharapkan dapat memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran sehingga peserta didik lebih mudah memahami 
dan mengingat materi yang disampaikan. Menurut hasil survei APJII (Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) tahun 2017 terdapat kecenderungan peserta 
didik (umur 15-19 tahun) yang menggunakan smartphone dalam mencari informasi di 
internet sebesar 91% [8]. Potensi tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 
menggunakan smartphone sebagai perantara untuk mengakses video pembelajaran 
yang dibuat. Penggunaan smartphone dalam mengakses video pembelajaran dapat 
dilakukan secara mandiri sehingga peserta didik dapat belajar tanpa dibatasi oleh ruang 
dan waktu. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research 
and development). Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut [9]. Penelitian ini dilakukan pada Tahun Ajaran 2019/2020 semester genap di 
SMK Diponegoro Depok beralamat di Komplek Pondok Pesantren Diponegoro 
Sembego, Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Penelitian ini 
terdiri dari ahli materi dan ahli media sebagai expert judgement, serta peserta didik 
kelas X sebagai subyek. Ahli materi terdiri dari 2 orang yaitu dosen dan guru SMK 
yang ahli pada mata pelajaran pembuatan pola. Ahli media terdiri dari 2 orang dosen 
yang mengajar atau memiliki kecakapan dalam media pembelajaran. Sedangkan peserta 
didik kelas X Tata Busana menjadi responden pada media pembelajaran yang 
dikembangkan. Obyek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis video 
yang digunakan dalam pembelajaran pembuatan pola bunka. 
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Model pengembangan yang digunakan adalah Four-D Models yang terdiri dari 
4 (empat) tahapan. Empat tahapan dalam Four-D Models yaitu pendefinisian (define), 
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) [10]. 
Tahap yang pertama adalah pendefinisian dengan tujuan untuk memperoleh berbagai 
informasi yang akan digunakan untuk mengembangkan produk, dalam hal ini produk 
yang dikembangkan adalah media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem 
bunka. Langkah-langkah dalam tahap pendefinisian antara lain yaitu analisis 
awal/identifikasi kebutuhan, analisis peserta didik dan kurikulum, dan merumuskan 
tujuan pembelajaran. Tahap kedua yaitu perancangan yang bertujuan untuk merancang 
atau mendesain produk yang akan dikembangkan, dalam hal ini adalah media 
pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka. Langkah-langkah dalam tahap 
perancangan adalah penyusunan garis besar isi media pembuatan pola bunka, 
mendesain isi pembelajaran pada media pembuatan pola bunka, pemilihan format, dan 
perancangan media pembuatan pola bunka (draf 1). Tahap ketiga yaitu pengembangan 
yang dilakukan setelah melihat media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. 
Media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran masih bersifat konvensional, 
dalam hal ini guru menggunakan papan tulis sebagai media pembuatan pola. Oleh 
karena itu pada tahap pengembangan ini akan dilakukan dengan mengembangakan 
media pembelajaran yang berbasis video. Tahap pengembangan bertujuan untuk 
menghasilkan produk hasil pengembangan yang sudah melalui revisi berdasarkan 
kritik, saran, dan masukan para ahli yaitu dari ahli materi, ahli media, serta hasil uji 
coba pengembangan pada peserta didik.  Terdapat 2 (dua) langkah di dalam tahap 
pengembangan, yaitu penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi dan 
uji coba pengembangan (development testing). Tahap yang terakhir yaitu penyebaran 
(disseminate) merupakan tahap terakhir dari penelitian pengembangan Four-D Models. 
Pada tahap ini penyebaran atau penggunaan media pembuatan pola dasar badan sistem 
bunka yang telah dikembangkan pada lingkup yang lebih luas. Penyebarluasan media 
hasil pengembangan dilakukan dengan mengunggah file media pembelajaran 
pembuatan pola bunka ke YouTube, membagikan link YouTube ke peserta didik, dan 
memberikan file media pembelajaran pembuatan pola bunka ke guru Tata Busana di 
SMK Diponegoro Depok Sleman Yogyakarta. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner yang ditujukan 
kepada ahli materi, ahli media dan peserta didik. Angket atau kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya [11]. Angket dalam 
penelitian ini ditujukan kepada ahli media, ahli materi, dan peserta didik. Angket 
ditujukan untuk menilai kelayakan media pembelajaran pembuatan pola dasar badan 
sistem bunka berbasis video yang dikembangkan. Cara yang digunakan untuk 
menyatakan butir pernyataan serta cara meresponnya menggunakan bentuk daftar cek. 
Daftar cek merupakan deretan pernyataan dimana responden yang dievaluasi hanya 
perlu memberikan tanda ceklist (√) di tempat yang sudah disediakan. 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 
sosial maupun alam [11]. Instrumen-instrumen ini juga digunakan untuk mengukur 
variabel dalam ilmu alam yang sudah banyak tersedia dan teruji validitas dan 
reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu memaparkan hasil pengembangan produk berupa 
media pembelajaran pembuatan pola bunka yang akan diuji tingkat kelayaknnya. 
Teknik analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Statistik 
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deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
[12]. 
Data yang diperoleh melalui angket oleh ahli media, ahli materi, dan responden 
(peserta didik) berupa nilai kualitatif yang akan diubah menjadi nilai kuantitatif dengan 
menggunakan skala likert. Pada penelitian ini peneliti mengambil data dengan angket 
dan menggunakan skala likert positif, dengan 4 tingkatan untuk mengurangi 
kemungkinan responden menjawab pilihan jawaban pada kategori tengah jika diberikan 
skala likert dengan tingkatan ganjil  ini berlaku untuk semua penilaian dari ahli dan 
responden (peserta didik). Responden selanjutnya diminta memberikan pilihan jawaban 
atau respon dalam skala ukur yang telah disediakan [13]. Data ini akan dikonversikan 
menjadi nilai dengan beberapa skala nilai yang sudah dibuat peneliti seperti dijelaskan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Teknik Pemberian Skor Butir Instrumen Ahli dan Responden Pada Penilaian 
Media Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar Badan Sistem Bunka 
 
Penilaian Keterangan Skor 
SS Sangat Setuju 4 
S  Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
 
Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan, kemudian dihitung persentase 
kelayakan media pembelajaran pembuatan pola bunka menggunakan rumus seperti 




    =  Skor rata-rata 
∑𝑿  =  Skor total masing-masing 
n  =  Jumlah penilai 
Rumus perhitungan persentase skor ditulis dengan rumus sebagai berikut: 
  
Setelah persentase kelayakan didapatkan, maka nilai tersebut diubah dalam 
pernyataan predikat yang menunjuk pada pernyataan keadaan, seperti ukuran kualitas 
kelayakan atau rating scale. Rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka 
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif [12]. Penafsiran kategori kelayakan 
produk digolongkan menggunakan rating scale seperti yang ditunjukkan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Kategori Kelayakan Berdasarkan Rating Scale Dalam Penilaian Media 
Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar Badan Sistem Bunka 
 
No. Skor (%) Kategori Kelayakan 
1 0 - 25% Sangat Tidak Layak 
2  >25 - 50% Kurang Layak 
3 >50 - 75% Layak 
4 >75 - 100% Sangat Layak 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pengembangan Media Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar Badan Sistem Bunka 
Berbasis Video 
Tahapan pendefinisian, observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap guru 
dan peserta didik diketahui bahwa pembelajaran praktik pembuatan pola masih 
menggunakan media pembelajaran yang bersifat konvensional, yaitu media papan tulis. 
Hal tersebut mengakibatkan rendahnya minat peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran. Berdasarkan analisis awal maka perlu dikembangkan media 
pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka berbasis video yang menarik 
dan mudah diakses bagi peserta didik. Oleh karena itu pengembangan media 
pembelajaran pembuatan pola diharapkan mampu menarik minat peserta didik sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan optimal. Selanjutnya analisis peserta didik 
dilakukan dengan menganalisis karakter dan potensi peserta didik. Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan diketahui bahwa mayoritas peserta didik memiliki 
smartphone yang dapat digunakan untuk mengakses media video, selain melalui 
proyektor yang ada di sekolah. Hasil observasi yang telah dilakukan diketahui bahwa 
SMK Diponegoro Depok Sleman menggunakan kurikulum 2013. Sejalan dengan 
penerapan kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif belajar secara 
mandiri, termasuk dalam pembelajaran praktik pembuatan pola dasar badan sistem 
bunka. Oleh karena itu smartphone dapat digunakan untuk membantu peserta didik 
mempelajari pembuatan pola dasar badan sistem bunka secara mandiri. 
Perumusan tujuan disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dasar 
4.2 (KD 4.2) dalam silabus mata pelajaran pembuatan pola. Kompetensi dasar 4.2 (KD 
4.2) berisi tujuan pembelajaran praktik pola dasar busana teknik konstruksi (sistem 
bunka). Terdapat tiga proses yang harus dilakukan secara berurutan mulai dari 
pembuatan pola dasar badan bagian belakang, bagian depan, dan proses pemberian 
keterangan pada bagian-bagian pola. Penyusunan garis besar isi media pembuatan pola 
dasar badan sistem bunka disusun berdasarkan KD 4.2 dalam silabus mata pelajaran 
pembuatan pola. Pengembangan media ini peneliti fokus pada proses pembuatan pola 
dasar badan sistem bunka. Pembuatan pola dasar badan sistem bunka memiliki 
beberapa tahapan dalam pembuatannya, yaitu: pembuatan pola badan bagian belakang, 
pembuatan pola badan bagian depan, proses pemberian tanda dan keterangan pada 
bagian-bagian pola 
Tahap mendesain isi pembelajaran pada media pembuatan pola dasar badan 
sistem bunka dilakukan berdasarkan kebutuhan pembelajaran. Berikut ini adalah 
bagian-bagian yang terdapat pada media pembelajaran pembuatan pola dasar sistem 
bunka: 
1. Opening (introduction) 
2. Penjelasan singkat materi 
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3. Alat dan bahan 
4. Ukuran yang diperlukan 
5. Langkah pembuatan pola (belakang, depan, dan pemberian tanda) 
6. Closing (penutup video, credit title) 
Langkah pemilihan format dilakukan setelah langkah mendesain isi media 
pembelajaran. Tujuan pemilihan format adalah untuk merancang sajian media 
pembelajaran yang menarik dan mudah digunakan. Format media pembelajaran yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Isi materi dirancang secara berurutan 
2. Tata letak gambar dan kalimat instruksi dalam video dirancang secara konsisten dan 
semenarik mungkin  
3. Durasi video disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran 
4. Desain tampilan media pembelajaran dirancang dengan paduan warna yang sesuai 
dan menarik 
5. Menggunakan jenis huruf dan bahasa yang mudah dipahami 
 
Penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan Four-D 
Models yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya juga pernah dilakukan oleh 
para peneliti. Hanya saja terdapat perbedaan pada hasil atau produk pengembangannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syahriar menggunakan model pengembangan Four-D 
Models yang menghasilkan multimedia pembelajaran sistem rem berbasis flash yang 
sangat layak digunakan dalam pembelajaran pemeliharaan chasis dan pemindah tenaga 
[13]. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wardaya menggunakan model 
pengembangan Four-D yang menghasilkan media ALG yang layak digunakan untuk 
pembelajaran praktik pembuatan saku passepoille. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa model pengembangan Four-D mampu 
menghasilkan produk yang layak digunakan, dengan kata lain model pengembangan 
Four-D Models efektif digunakan sebagai prosedur penelitian pengembangan. 
 
Kelayakan Media Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar Badan Sistem Bunka 
Berbasis Video 
Validator materi menilai video pembelajaran dari 4 aspek yaitu kelayakan isi, 
kebahasaan, sajian, dan aspek manfaat. Kriteria penilaian menggunakan 4 kategori 
yaitu sangat layak, layak, tidak layak, dan sangat tidak layak. Identifikasi 
kecenderungan tinggi rendahnya skor pada aspek kelayakan materi ditetapkan 
berdasarkan skor data penelitian model skala likert dengan interval 1-4 untuk 20 
pernyataan. Hasil validasi ahli menyatakan bahwa tingkat kelayakan media 
pembelajaran pembuatan pola dasar sistem bunka berbasis video dari aspek relevansi 
materi dari penilaian ahli termasuk dalam katagori sangat layak dengan perolehan 
persentase sebesar 80,80%. Katagori tersebut dapat diinterpretasikan bahwa kesesuaian 
materi pada media pembelajaran pembuatan pola dasar sistem bunka berbasis video 
dinyatakan layak digunakan dan diujicobakan untuk peserta didik. Data hasil validasi 
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Tabel 3. Persentase Hasil Penilaian Media Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar 
Badan Sistem Bunka oleh Ahli Materi 
 









Ahli Materi 1 
1 Kelayakan Isi 3,375 27 32 84,375 
2 Kebahasaan 3,25 13 16 81,25 
3 Sajian 3,2 16 20 80 
4 Kemanfaatan 3,34 10 12 83,34 
Persentase Rerata Ahli 1 82,24 









Ahli Materi 2 
1 Kelayakan Isi 3,5 28 32 87,5 
2 Kebahasaan 3 12 16 75 
3 Sajian 3,2 16 20 80 
4 Kemanfaatan 3 9 12 75 
Persentase Rerata Ahli 2 79,375 
Rata-rata total seluruh aspek kedua ahli 80,80 
 
Penyajian hasil validasi materi dapat dilihat dalam bentuk grafik pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik Rerata Persentase Media Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar 
Badan Sistem Bunka oleh Ahli Materi 
 
Validator ahli media memberikan penilaian, masukan dan saran dari 5 aspek, 
yaitu meliputi aspek tampilan, kemudahan penggunaan, konsistensi, format, dan aspek 
kegrafikan. Hasil validasi ahli menyatakan bahwa tingkat kelayakan media 
pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka berbasis video dari aspek 
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media dari penilaian ahli termasuk dalam katagori sangat layak dengan perolehan 
persentase sebesar 88,3%. Kategori tersebut dapat diinterpretasikan bahwa media 
pembelajaran pembuatan pola dasar sistem bunka berbasis video dinyatakan layak 
digunakan dan diujicobakan untuk peserta didik. 
Tabel 4. Persentase Hasil Penilaian Media Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar 











Ahli Media 1 
1 Tampilan 3,75 15 16 93,75 
2 
Kemudahan 
Penggunaan 3,75 15 16 93,75 
3 Konsistensi 3,67 11 12 91,67 
4 Format 3,67 11 12 91,67 
5 Kegrafikan 3,4 17 20 85 











Ahli Media 2 
1 Tampilan 3 12 16 75 
2 
Kemudahan 
Penggunaan 3,75 15 16 93,75 
3 Konsistensi 4 12 12 100 
4 Format 3,34 10 12 83,34 
5 Kegrafikan  3 15 20 75 
Persentase Rerata Ahli 2 85,41 
Rata-rata total seluruh aspek kedua ahli 88,29 
 
Penyajian hasil penilaian ahli media dapat dilihat dalam bentuk grafik pada 
gambar berikut ini.  
 
Gambar 2. Grafik Rerata Persentase Media Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar 
Badan Sistem Bunka oleh Ahli Media 
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Berdasarkan hasil penilaian ahli materi terdapat kritik dan saran terhadap media 
pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka berbasis video yaitu pada 
bagian ukuran hanya diperlukan 3 ukuran (lingkar badan, lingkar pinggang, dan 
panjang punggung), durasi video dipercepat, dan keterangan pada bagian-bagian pola 
diperbesar. Oleh karena itu peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan 
saran dari ahli materi. Hasil penilaian ahli media terdapat kritik dan saran terhadap 
media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka yaitu menambahkan 
sumber referensi, menambah frame, dan letak kalimat instruksi berada di satu titik. 
Oleh karena itu peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran dari ahli 
media. Setelah melakukan revisi 1, terdapat 7 (tujuh) bagian dalam media pembeajaran 
ini. Media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka tersebut juga 
diupload di YouTube dengan mencantumkan link agar peserta didik dapat dengan 
mudah mengakses file tersebut dengan cara mengunduhnya. 
Media pembelajaran pembuatan pola dasar sistem bunka diujicobakan untuk 
kelas X Tata Busana di SMK Diponegoro Depok Sleman dengan jumlah 6 peserta didik 
untuk uji kelas kecil dan 20 peseta didik untuk uji coba kelas besar yang sekaligus 
memberikan tanggapan dan penilaian menggunakan angket yang terdiri dari 20 butir 
pernyataan. Berikut ini adalah data hasil uji coba kelas kecil: 
Tabel 5. Data Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Pembuatan Pola 
Dasar Badan Sistem Bunka dalam Kelas Kecil 









1 Penyajian Materi 7 168 130 77,4 
2 Kebahasaan 4 96 78 81,25 
3 Kemanfaatan 5 120 92 76,67 
4 Kegrafikan 4 96 73 76,04 
Total 20 480 373 311,36 
Rerata persentase penilaian pengguna 77,84 
Penyajian hasil penilaian peserta didik kelas kecil dapat dilihat dalam bentuk 
grafik pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 4. Grafik Persentase Penilaian Media Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar 
Badan Sistem Bunka Berbasis Video oleh Peserta Didik dalam Kelas Kecil 
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Data hasil uji coba oleh peserta didik dalam kelas kecil menunjukkan persentase 
kelayakan media pembelajaran pembuatan pola dasar sistem bunka pada aspek 
penyajian materi sebesar 77,4% (sangat layak), aspek kebahasaan sebesar 81,25% 
(sangat layak), aspek kemanfaatan sebesar 76,67% (sangat layak), dan aspek kegrafikan 
sebesar 76,04% (sangat layak). Berdasarkan hasil penilaian keseluruhan aspek yang 
diujikan menyatakan bahwa media pembelajaran pembuatan pola dasar sistem bunka 
sangat layak digunakan untuk pembelajaran. Berdasarkan penilaian peserta didik pada 
uji coba kelas kecil menilai media pembelajaran pembuatan pola dasar sistem bunka 
berbasis video dengan positif. Belum terdapat saran yang mengharuskan peneliti untuk 
melakukan perbaikan media. Selanjutnya peneliti melakukan uji coba media 
pembelajaran dalam kelas besar. Uji coba kelas besar dilakukan terhadap 20 peserta 
didik dengan menggunakan angket yang terdiri dari 20 butir pernyataan. 
Tabel 6. Data Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Pembuatan Pola 
Dasar Badan Sistem Bunka dalam Kelas Besar 









1 Penyajian Materi 7 560 433 77,32 
2 Kebahasaan 4 320 264 82,5 
3 Kemanfaatan 5 400 320 80 
4 Kegrafikan 4 320 250 78,12 
Total 20 1600 1267 317,94 
Rerata persentase penilaian pengguna 79,48 
 
Data hasil uji coba peserta didik kelas besar menunjukkan persentase kelayakan 
media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka pada aspek penyajian 
materi sebesar 77,32% (sangat layak), aspek kebahasaan sebesar 82,5% (sangat layak), 
aspek kemanfaatan sebesar 80% (sangat layak), dan aspek kegrafikan sebesar 78,12% 
(sangat layak). Penyajian hasil penilaian pserta didik kelas besar dapat dilihat dalam 
bentuk grafik pada gambar 6. Berdasarkan data di atas total untuk persentase dari 4 
aspek tersebut untuk media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka 
berbasis video adalah sebesar 79,48% dan nilai ini dikategorikan sangat layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
 
Gambar 6. Grafik Persentase Penilaian Media Pembelajaran Pembuatan Pola Dasar 
Badan Sistem Bunka Berbasis Video oleh Peserta Didik dalam Kelas Besar 
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Kelayakan media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka 
berbasis video ini dapat diketahui dari hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan 
peserta didik. Hasil penilaian ahli materi memperoleh skor 131 dengan persentase 
80,80% pada kategori sangat layak. Hasil penilaian ahli media diperoleh skor 133 
dengan persentase 88,29% pada kategori sangat layak. Hasil uji coba peserta didik 
dalam kelompok kecil memperoleh skor 373 dengan persentase 77,84% pada kategori 
sangat layak dan dalam kelas besar memperoleh skor 1267 dengan persentase 79,48% 
pada kategori sangat layak.  
Terdapat penelitian pengembangan sebelumnya yang menghasilkan media 
pembelajaran berbasis video pembelajaran seperti dalam penelitian ini. Penelitian yang 
menghasilkan sebuah produk yang berupa video pembelajaran pembuatan pola dengan 
sistem drapping yang interaktif dan layak digunakan [14]. Penelitian serupa juga 
dilakukan oleh Fahriana (2018) menghasilkan video pembelajaran pola dasar sistem 
praktis yang baik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran [15]. Berdasarkan 
penelitian ini dan penelitian sebelumnya membuktikan bahwa produk hasil 
pengembangan media pembelajaran berbasis video pembelajaran layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. Sejalan dengan itu bahwa media pembelajaran video 
dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. Selain itu media pembelajaran 
video dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik yang seolah-olah 
peserta didik terlibat secara langsung [16]. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
prosedur pengembangan media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem 
bunka berbasis video menggunakan model pengembangan Four-D Models. Four-D 
Models yang terdiri dari empat tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap 
perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran 
(disseminate). Media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka berbasis 
video telah teruji kelayakannya oleh ahli materi, ahli media, dan peserta didik. 
Kelayakan materi pada media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka 
berbasis video termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase 80,80%. 
Kategori tersebut dapat diinterpretasikan bahwa kesesuaian materi pada media 
pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka berbasis video dinyatakan 
layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan diujicobakan ke peserta didik. 
Kelayakan media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka berbasis 
video berdasarkan penilaian ahli media memperoleh persentase 88,29% yang termasuk 
dalam kategori sangat layak. Kategori tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 
kesesuaian media pada media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka 
berbasis video dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan 
diujicobakan ke peserta didik. Penilaian peserta didik kelas kecil sebesar 77,84%, dan 
penilaian pada kelas besar memperoleh persentase 79,48% yang termasuk dalam 
kategori sangat layak. Kategori tersebut dapat diinterpretasikan bahwa peserta didik 
memahami materi, merasa tertarik, dan media pembelajaran pembuatan pola dasar 
badan sistem bunka berbasis video bermanfaat dalam pembelajaran pembuatan pola 
busana. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran pembuatan pola 
dasar badan sistem bunka berbasis video layak digunakan pada pembelajaran 
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pembuatan pola busana kelas X Tata Busana di SMK Diponegoro Depok Sleman 
Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
sebagai berikut: 1) Peserta didik dapat menggunakan media pembelajaran pembuatan 
pola dasar badan sistem bunka berbasis video ini sebagai media belajar, akan lebih baik 
jika langsung dipraktikkan. Selain itu, peserta didik diharapkan juga mempelajari 
berbagai macam teknik pembuatan pola busana untuk memperkaya pengetahuan; 2) 
Media pembelajaran pembuatan pola dasar badan sistem bunka berbasis video ini dapat 
dapat digunakan guru untuk diajarkan kepada peserta didik dengan memanfaatkan 
teknologi yang ada, seperti smartphone, laptop, dan proyektor pada mata pelajaran 
tertentu. Penggunaan media ini akan lebih efektif jika guru aktif mendampingi peserta 
didik saat praktik; 3) Sekolah diharapkan mampu menyediakan sarana dan prasarana 
serta memfasilitasi kegiatan pelatihan untuk guru terkait pengembangan dan 
penggunaan media pembelajaran; dan 4) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan penelitian yang dapat bermanfaat sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
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